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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543b/U/1987.  

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan tdak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di bawah) ص

 Dad D de (dengan titik di bawah) ض

 Ta T te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

  Gain G ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  A= أ

 ī = إي Ai = أ ي I = أ

 ū =أو Au = أو U = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

  Contoh: 

 Ditulis   mar’atun jamīlah مر أة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

  Contoh: 

 Ditulis   fātimah  فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

 Contoh: 

 Ditulis  rabbanā ر بنا

 Ditulis   al-bir  البر
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 Ditulis   asy-syamsu الشمس

 Ditulis   ar-rajulu الر جل

 Ditulis  as-sayyidah السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر

 ’Ditulis  al-badī البد يع

 Ditulis   al-jalīl الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetatpi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/. 

 Contoh: 

 Ditulis  umirtu أ مرت

  Ditulis  syai’un شيء
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MOTTO 

 

حِيمِ  نِ ٱلرَّ حْم َّٰ هِ ٱلرَّ
 بِسْــــــمِ ٱللََّّٰ

ةٌ ف ا صْلِحُوْا  ا الْمُؤْمِنوُْن  اِخْو  مُوْن  انَِّم  اتَّقوُا اللّٰه  ل ع لَّكُمْ ترُْح  يْكُمْ و  و  ب يْن  ا خ   

 “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu mendapat rahmat.” 

(QS. Al-Hujurat Ayat 10) 
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ABSTRAK 

 

Yusna, Naela. 2022. Kritik Sosial Dalam Film Pendek Cap-Cip Top Dan 

Relevansinya Terhadap Sosio-Religi Masyarakat Islam Indonesia. Skripsi, 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, 

Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing Ahmad Hidayatullah, 

M.Sos. 

 

Kata Kunci: Kritik Sosial, Sosio-Religi, Film Cap Cip Top. 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari  

beragam agama. Kemajemukan yang ditandai dengan keanekaragaman  agama itu 

mempunyai kecenderungan kuat terhadap identitas agama masing-masing dan 

berpotensi konfik. Persoalan kerukunan dan toleransi ini tidak sedikit sering 

menimbulkan konflik antar umat beragama diberbagai daerah di Indonesia. kritik 

sosial biasanya digunakan untuk mencegah terjadinya konflik yang dapat 

merugikan berbagai pihak. Kritik sosial dimaksudkan sebagai suatu saran dan 

petunjuk bagi pihak yang dikritik, tetapi penggunaan kritik sosial tidak ditujukan 

untuk menjatuhkan seseorang atau menyakiti perasaan penerima kritik. Film Cap 

Cip Top perlu dikaji sebagai solusi permasalahan yang ada, dimana film ini 

berdasarkan feedback film ini dijadikan sebagai penyeimbanag agar mayarakat 

Indonesia tidak saling menjatuhkan 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas bahwa film Cap Cip Top yang 

bercerita tentang saling pengertian, kerukunan, toleransi dan saling kerjasama. Agar 

tidak terjadi salah paham dan mengurangi sikap saling curiga atas sesama. Peneliti 

bertujuan ingin mengetahui Bagaimana Kritik Sosial Dalam Film Pendek Cap-Cip 

Top, dan Bagaimana Relevasi Terhadap Sosio-Religi Masyarakat Islam Indonesia. 

 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan desain penulisan 

deskriptif. Jenis penelitian ini adalah penelitian yang berkonteks pustaka (library riset) 

Teknik pengumpulan data diperoleh menggunakan teknik simak catat, selanjutnya 

data tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis strukturalisme Claude Levi-

Strauss yang kemudian data tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah. 
 

Kritik Sosial film tersebut diambil dari segi intrinsik meliputi tema, latar, 

penokohan, alur, bahasa, berdasarkan unsur ekstrinsiknya seperti nilai moral nilai 

agama, dan nilai sosial. kritik sosial pada film Cap-cip top ketika seseorang dengan 

mudahnya menuduh orang lain tanpa mencari tau apa yang sebenarnya terjadi. 

Kemudian relevasinya Terhadap Sosio-Religi Masyarakat Islam Indonesia film ini 

dapat menggambarkan kondisi yang ada, dimana banyaknya masyarakat yang suka 

saling menjatuhkan, saling menghina, dan saing menebar berita bohong. Dari segala 

permasalahan tersebut film ini menjadikan sebagai kritik terhadap fenomena yang 

sedang terjadi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari  

beragam agama. Kemajemukan yang ditandai dengan keanekaragaman  agama itu 

mempunyai kecenderungan kuat terhadap identitas agama masing-masing dan 

berpotensi konfik. Persoalan kerukunan dan toleransi ini tidak sedikit sering 

menimbulkan konflik antar umat beragama diberbagai daerah di Indonesia. Untuk 

memahami interaksi antar individu yang dapat melahirkan konflik maupun 

solidaritas antar sesama, tentunya dalam hal ini sebagaimana merujuk pada teori 

konflik George Simmel, bahwa kejadian konflik dikarenakan interaksi antar 

individu yang mempunyai “kekuatan emosional” yang kemudian membangun 

ikatan solidaritas antar sesama.1 

Interaksi sosial antar anggota maupun kelompok dalam masyarakat 

seringkali diwarnai dengan konflik yang dapat mengganggu terwujudnya harmoni 

tersebut disebabkan karena adanya persepsi, kepentingan, maupun tujuan yang 

berbeda diantara individu maupun kelompok dalam masyarakat. Perbedaan antar 

anggota maupun kelompok yang berpotensi konflik dan bersifat destruktif antara 

lain karena adanya perbedaan agama. Konflik antar penganut agama biasanya 

dipicu oleh prasangka antara penganut satu agama dengan yang lain yang 

berkembang menjadi isu-isu yang membakar emosi. Munculnya sikap-sikap 

                                                           
1Nazmudin, Kerukunan dan Toleransi Antar Umat Beragama dalam Membangun Keutuhan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), (Journal of Government and Civil Society, Vol. 1, 

No. 1, 2017), hlm. 25. 
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tersebut tidak datang sendiri, melainkan dikarenakan beberapa sebab, seperti: 

ketiadaan saling pengertian antar pemeluk agama (mutual understanding), adanya 

kesalahan dan kekeliruan dalam memahami teks-teks keagamaan, dan masuknya 

unsur-unsur kepentingan di luar kepentingan agama yang luhur. Konflik antar 

agama, radikalisme, dan terorisme menjadi masalah besar bangsa dan harus 

dicarikan penyelesaian secara tepat. Agama tampaknya bukan lagi alat kedamaian 

umat, tetapi sudah menjadi ancaman menakutkan. Hal ini dapat dilihat dari 

hubungan positif antara praktik beragama dengan aksi kekerasan yang sering 

terjadi.2 

Tantangan terbesar para pemikir di dunia saat ini, khususnya di Indonesia 

adalah mendamaikan apa yang disebut dengan ekstrem kanan (fundamental) dan 

ekstrem kiri (liberal-sekuler). Indonesia sebagai negara kesatuan yang di dalamnya 

terdiri dari berbagai macam agama, suku, etnis, bahasa dan budaya tentu tidak boleh 

memihak salah satu dari kedua hal tersebut. Indonesia harus memiliki cara berpikir 

dan bernarasi sendiri agar tidak terjebak dalam sekat ruang-ruang sosial. Pada titik 

ini, moderasi sosio-religi sebagai integrasi ajaran inti agama dan keadaan 

masyarakat multikultural di Indonesia dapat disinergikan dengan kebijakan-

kebijakan sosial yang diambil oleh pemerintah negara. Kesadaran ini harus 

dimunculkan agar generasi bangsa ini bisa memahami bahwa Indonesia ada untuk 

semua.3 

                                                           
2Toto Suryana, Konsep Dan Aktualisasi Kerukunan Antar Umat Beragama, (Jurnal 

Pendidikan Agama Islam -Ta’lim, Vol. 9, No. 2, 2011), hlm. 127-128. 
3Hijrian A Prihantoro, Moderasi Sosio-Religius dalam Beragama dan Bernegara, 

(detikNews, 2019). dikutip melaui https://news.detik.com/kolom/d-4433155/moderasi-sosio-

religius-dalam-beragama-dan-bernegara. 

https://news.detik.com/kolom/d-4433155/moderasi-sosio-religius-dalam-beragama-dan-bernegara
https://news.detik.com/kolom/d-4433155/moderasi-sosio-religius-dalam-beragama-dan-bernegara
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Kritik sosial biasa muncul karena ada potensi munculnya suatu 

permasalahan dalam masyarakat. Sebelum masalah itu timbul, kritik sosial biasanya 

digunakan untuk mencegah terjadinya konflik yang dapat merugikan berbagai 

pihak. Kritik sosial dimaksudkan sebagai suatu saran dan petunjuk bagi pihak yang 

dikritik, tetapi penggunaan kritik sosial tidak ditujukan untuk menjatuhkan 

seseorang atau menyakiti perasaan penerima kritik. Film bukan lagi dinilai sebagai 

karya seni saja melainkan juga dijadikan menjadi salah satu praktik sosial untuk 

menyampaikan suatu kritik dalam masyarakat.4 

Pesan pada sebuah  film  bila  dibuat  dengan  halus  akan menimbulkan  

kesan bahwa  khalayak  tidak  merasa  digurui.  Hampir  semua  film  mengajari  

atau memberi  tahu  khalayak  tentang  sesuatu, karena  dengan  menonton  film 

khalayak dapat belajar bagaimana bergaul dengan orang  lain, bertingkah  

laku,berpenampilan, dan sebagainya. Film  cerita  yang  dibuat  dengan  tujuan  

komersial  sekalipun  biasanya memberikan  pesan  moral  yang  terselip  di  

dalamnya.  Film  cerita  action  yang sarat dengan adegan kekerasan sekalipun juga 

mengandung suatu makna atau pesan  moral  tertentu.  Film  diproduksi  tidak 

mungkin  tanpa  tujuan  tertentu, walaupun  film-film  yang  beredar  di  pasaran  

bersifat  komersial, tetapi  tidak dapat dipungkiri bahwa peranannya begitu penting 

dalam kehidupan.5 

Fungsi  film  telah  banyak  mengalami  perubahan  secara  substansial 

sebagaimana perubahan pada audiennya. Film-film yang ditonton kalangan imigran  

                                                           
4 Susetiawan, Harmoni, stabilitas politi dan kritik sosial, (Yogyakarta: UII Press. 1999). 
5Mudjiono, Yoyon. Kajian Semiotika dalam film, (Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.1, No.1. 

2020) 
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dewasa  ini, terutama  yang  diputar  di  kota-kota  besar, pada  umumnya berasal 

dari negara asal mereka serta memakai dialek asli mereka. Dengan demikian film 

tidak lagi berfungsi sebagai sarana sosialisasi dikalangan mereka sendiri,tapi  lebih  

dari  itu  film  dapat membantu mereka  untuk  tetap menjaga keterikatan  mereka  

terhadap  tanah  kelahiran  serta  kebudayaannya. Film-film Hollywood  dewasa  ini 

memproduksi film untuk kalangan usia belasan  hingga dua puluh  tahunan.6 

Sebagian dari fungsi film, pada saat era seperti ini bukan hanya propaganda sosial, 

atau hanya penghibur untuk masyarakat akan tetapi film juga dapat membuka pola 

pikir masyarakat menjadi meluas dengan kritik sosial. Banyaknya film di Indonesia 

yang memfokuskan untuk hiburan semata tetapi jarang atau bahkan hanya sedikit 

saja untuk memberikan kritik sosial untuk masyarakat, hal inilah yang membuat 

film sebagai ktitik sosial itu penting.7 

Banyaknya  konflik  yang melibatkan  agama  sebagai pemicunya  menuntut  

adanya  perhatian  serius    untuk  mengambil  langkah-langkah  antisipatif  demi  

damainya  kehidupan  umat  beragama  di  Indonesia pada  masa-masa  mendatang.  

Jika  hal  ini  diabaikan,  dikhawatirkan  akan  muncul masalah yang lebih berat 

dalam rangka pembangunan bangsa dan negara dibidang keagamaan, politik, 

ekonomi, dan pendidikan. Adanya  perubahan  kondisi  seperti  sekarang  ini  

seharusnya  meningkatkan kesadaran masarakat kita  tentang pentingnya persatuan 

dan kesatuan. Akan  tetapi kenyataan  yang  justru  terjadi  adalah  sebaliknya 

masyarakat  Indonesia  yang majemuk  belum  berhasil  djijembatani  oleh  kosep-

                                                           
6Mudjiono, Yoyon. Kajian Semiotika dalam film… 
7 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), hlm. 36. 
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konsep  strategis  yang  berupaya mengembangkan saling pengertian, kerukunan, 

toleransi dan saling kerjasama. Agar tidak terjadi salah paham dan mengurangi 

sikap saling curiga atas sesama.8 

Berdasarkan latar belakang diatas, film Cap Cip Top perlu dikaji sebagai 

solusi permasalahan yang ada, dimana film ini berdasarkan feedback film ini 

dijadikan sebagai penyeimbang agar mayarakat Indonesia tidak saling menjatuhkan 

seperti penjelasan pada komentar Mardhiyah Rahmah menyebut “Filmnya bagus, 

menarik dan bisa dijadikan pembelajaran bahwa kita tidak boleh menuduh 

sembarangan sebelum adanya bukti yang jelas dan nyata”. Dari hal tersebut maka 

penulis memutuskan untuk meneliti bagaimana kritik sosial dalam film Cap-Cip 

Top dengan mengangkat judul KRITIK SOSIAL DALAM FILM PENDEK 

CAP-CIP TOP DAN RELEVANSINYA TERHADAP SOSIO-RELIGI 

MASYARAKAT ISLAM INDONESIA 

B. Rumusan Masalah 

Dengan identifikasi masalah seperti diatas maka rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kritik Sosial Dalam Film Pendek Cap-Cip Top ? 

2. Bagaimana Relevasi Terhadap Sosio-Religi Masyarakat Islam Indonesia ? 

C. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Kritik Sosial Dalam Film Pendek Cap-Cip Top 

                                                           
8 Kiki Mayasaroh, Nurhasanah Bakhtiar, Strategi Dalam Membanggun Kerukunan Antar 

Umat Beragama di Indonesia,  Al-Afkar,( Journal for Islamic Studies, Vol. 3, No. 1, 2020), hlm 81. 



 

 

6 

 

 
 

2. Untuk Mengetahui Relevasi Terhadap Sosio-Religi Masyarakat Islam 

Indonesia 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dapat mengetahui isi Kritik Sosial Film Pendek Cap-Cip 

Top Produksi Ravacana Films dan menjadi referensi bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lanjutan terkait dengan tema penelitian yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dapat dijadikan wawasan tentang Sosio-Religi yang 

terdapat Film Pendek Cap-Cip Top Produksi Ravacana Films, dan dijadikan 

parameter untuk menyatukan sesama umat Islam di Indonesia. 

E. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa penelitian 

sebelumnya yang hampir sama membahas tentang film, sebagai rujukan dalam 

model penulisan dan analisis datanya. Adapun penelitian yang penulis pakai 

rujukanya diantaranya: 

“Film Tilik Dan Kritik Sosial Terhadap Hoax” jurnal yang ditulis oleh 

Nadya Safira , M. Fernanda Abuzar Zuhri, dan Ade Kusuma sangat relevan 

dengan penelitian penulis, dimana, mengangkat tema yang sama yakni kritik 

sosial, namun perbedaannya, penulis melihatnya melalui pesan moral 

sedangkan dalam penelitian tersebut membahas dampak hoax, dimana dalam 

jurnal tersebut bertujuan agar masyarakat memahami hoax itu sendiri, yang tak 

disadari masyarakat. 
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“Kritik Sosial Terhadap Perilaku Masyarakat Urban Kota Jakarta 

Dalam Film ‘Selmat Pagi, Malam’ Karya Lucky Kuswandi.” Skripsi Meilisa 

Dyah Sugeng Putri, yang memiliki persamaan dengan penelitian penulis terkait 

kritik sosial namun perbedaanya, skripsi tersebut menempatkan objeknya 

adalah masyarakat urban Jakarta, dan subjeknya berupa film. Perbedaan teknik 

analisisnya dengan penelitian penulis, yakni skripsi tersebut menggunakan 

analisis wacana kritis sedangkan penulis menggunakan analisis strukturalisme. 

“Analisis Semiotik Pesan Dakwah dalam Film Bulan Terbelah di 

Langit Amerika” oleh Nurul Latifah tahun 2016, jurusan komunikasi dan 

penyiaran Islam, Fakultas ilmu dakwah dan ilmu Komunikasi UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Dalam skripsi oleh saudari Nurul Latifah tersebut 

memiliki beberapa persamaan dengan penelitiaan yang saat ini penulis kaji 

yakni sama-sama mengkaji isi film namun dalam skripsi tersebut terfokus pada 

satu pembahasan yakni pesan moralnya saja, berbeda dengan penelitian penulis 

yang membahas tentang kritik sosial. Teknik analisis pada skripsi tersebut juga 

memiliki perbedaan, yakni mengunakan teknik analisis semiotika, sedangkan 

penulis menggunakan teknik analisis strukturalisme. 

Skripsi yang ditulis oleh saudari Ismayani yang berjudul “Pesan 

Dakwah Dalam Film Aku Kau Dan Kua” oleh Ismayani tahun 2017 Jurusan 

Ilmu Komunikasi  Universitas Islam Negri Alauddin Makasar. Dalam 

penelitian ini dan penelitian sebelumnya terdapat beberapa perbedaan, 

diantaranya skripsi oleh saudari Ismayani ini mengunakan semiotika milik 

ferdinand de Saussure, dan fokus pada pesan dakwahnya yakni 
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memperbandingkan konsep taaruf pada film dengan realitas di masyarakat. 

Sedangkan penelitian penulis meneliti kritik sosial dengan menggunakan 

analisis strukturalisme. Persamaan dengan penelitian penulis, yakni mencari 

pesan pada sebuah film. 

Kemudian penulis membandingkan dengan skripsi oleh Dian  

Ferdiansyah,  “Pesan  Dakwah  Dalam  Film  Kukejar  Cinta  Ke  Negeri  Cina” 

pada tahun 2017 Institut Agama Islam Negeri Surakarta. Yang menjadi 

pembeda skripsi oleh saudara Dian Ferdian dengan penelitian yang penulis kaji 

saat ini adalah skrupsi tersebut menggunakan teori  analisis  semiotika  Charles  

Sander  Pierce. Dengan mengangkat pesan dakwah dalam lingkup aqidah, 

ibadah, dan akhlak. Sedangkan penelitian penulis menggunakan analisis 

strukturalisme. 
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F. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan. 1. 1 Kerangka teori 

 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini diawali dari film pendek cap cip top 

dipilah perscane untuk mencari kritik sosial mengunakan teknik analisis 

strukturalisme yang dibagi menjadi dua yakni unsur intrinsik dan ekstrinsiknya. 

Unsur intrinsik meliputi tema, latar, penokohan, alur, bahasa dan unsur 

Film Pendek Cap-Cip Top 

Analisis Strukturalisme 

Unsur intrinsik Unsur ekstrinsik 

Latar Tema Bahasa Alur 

 

Penokohan Nilai 

Moral 

Nilai 

Agama 

Nilai 

Sosial 

Kritik Sosial 

Relevansi Dengan Sosio-Religi 

Masyarakat Islam Indonesia 
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ekstrinsiknya meliputi nilai moral, nilai agama, dan nilai sosial. Kemudian ktirik 

sosial dalam film tersebut itu dilihat dari aspek kemasyarakatan saat ini, apakah 

sudah cocok apakah tidak. Hal itulah output bahwa film cap cip top ini bisa 

dikatakan sebagai media kritik sosial masyarakat. Sehingga menghasilkan nilai 

relevansi sosio-religi masyarakat. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode 

penelitian kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari prilaku yang dapat 

diamati.9 Jenis  penelitian  ini  adalah  berkonteks pustaka (library riset). 

Penelitian  ini  tidak mencari  atau menjelaskan  hubungan,  tidak  menguji  

hipotesis  atau  membuat prediksi.10 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer dalam penelitian ini diperoleh dari  rekaman film 

pendek Cap-Cip Top yang kemudian dibagi per scene dan dipilih adegan-

adegan sesuai rumusan masalah, yang digunakan untuk penelitian. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data tambahan yang diperoleh dari 

dokumen, atau literatur-literatur yang mendukung  data  primer dalam 

                                                           
9Lexy J Meleong, Metodeologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), hlm. 3. 
10 Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  

2014), hlm. 24. 
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penelitian ini terdiri dari  buku-buku  yang  sesuai  dengan penelitian, 

artikel koran, catatan kuliah, kamus istilah, internet, jurnal dan sebagainya. 

3. Teknik Penggumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 

simak catat. Melakukan  pengamatan  secara  langsung  dan  bebas  terhadap 

objek  penelitian  dan  unit  analisis.  Teknik simak yaitu teknik yang digunakan 

untuk memperoleh data dengan menyimak sumber data. Sedangkan teknik 

catat yaitu mentranskrip percakapan pada video dalam bentuk tulisan. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah berikut ini. 

1). Mentranskripsikan video rekaman dalam bentuk lisan menjadi bentuk 

tulisan, 2). Membaca hasil transkrip secara keseluruhan, 3). Menemukan objek 

penelitian berupa  konflik sosial, 4) Membahas objek penelitian yang 

ditemukan dalam trankripsi video tersebut kemudian disimpulkan.11 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah  data  primer  dan  sekunder  diperoleh  maka diklasifikasikan  

sesuai  dengan  pertanyaan  penelitian  yang  telah ditentukan. Setelah 

terklasifikasi dilakukan analisis data menggunakan teknik analisis 

strukturalisme dalam film tersebut. 

Teori struktur tidak bisa dipisahkan dari tokoh utamanya, Claude Levi-

Strauss, seorang antropolog berkebangsaan Perancis. Levi-Strauss berlatar 

belakang pendidikan ilmu hukum dan filsafat, yang cukup mewarnai 

                                                           
11Yuliana Sari, Wujud Kesantunan Berbahasa Mahasiswa Asing Program Darmasiswa Di 

Universitas Gadjah Mada, (Jurnal GRAMATIKA Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesi, Vol4, No1, 2018), hlm. 123. 
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pemikirannya dalam bidang antropologi, terutama bidang hukum. Pemikiran 

Levi-Strauss banyak dipengaruhi oleh para pemikir Eropa dan Amerika yang 

berlatar belakang linguistik, sehingga berdampak pada pemikirannya dalam 

teori stuktural. Teori struktural Levi-Strauss, mendapatkan pengaruh yang 

sangat besar terutama dari kajian linguistik. Perpaduan kedua teori tersebut 

dapat dilihat dari aspek asal usul kata atau secara etimologi bahwa ahli 

linguistik menyampaikan peluang untuk dibangunnya keterkaitan yang secara 

tidak langsung dapat difahami dalam sistem kekerabatan. Dari aspek sosiologi 

diperkenalkan kebiasaan-kebiasaan, peraturan positif, dan larangan-larangan 

sebagai bentuk keberlangsungan ciri-ciri gaya bahasa tertentu dan istilah.12 

Penulis menggunakan teknik strukturalisme dalam menganalisis film 

Cap-Cip Top. Analisis data dengan menggunakan teori tersebut, memiliki dua 

unsur baik secara instrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsiknya terdiri tema, 

latar, penokohan, alur, bahasa. Sedangkan unsur ekstrinsik yang dijabarkan 

dalam penelitian ini berupa latar belakang dari film tersebut, melihat aspek 

pengaruh dari seorang kreator dalam membuat film tesebut. Analisis dalam 

penelitian ini, diawali dari melihat unsur intrinsik, dengan melihat film Cap-

Cip top yang kemudian dianalisis berdasarkan alur, tokoh penokohan, latar 

serta tema, lalu menganlisi berdasarkan unsur ekstrinsik dilihat dari latar 

belakang pembuatan film dan latar belakang kreator. Semua data yang 

                                                           
12 Didin Syarifuddin, Strukturalisme Memaknai Perilaku Seks Pranikah Remaja Kota, (ARS 

Internasiona, 2015) hlm 3 dikuip melalui https://www.researchgate.net/profile/Didin-

Syarifuddin/publication/284027436_Strukturalisme_Memaknai_Perilaku_Seks_Pranikah_Remaja

_Kota_Structuralism_Studied_Premarital_Sex_Among_Urban_Adolescent/links/564b0aac08ae44

e7a28edd60/Strukturalisme-Memaknai-Perilaku-Seks-Pranikah-Remaja-Kota-Structuralism-

Studied-Premarital-Sex-Among-Urban-Adolescent.pdf 
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dianalisis tersebut harus disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah 

ditentukan.  

Strukturalisme dalam sebuah karya sastra terdiri  atas  unsur  intrinsik  

dan  unsur  ekstrinsik. Unsur  intrinsik adalah  unsur-unsur  yang membangun 

karya sastra itu sendiri, sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur dari luar 

karya sastra yang turut serta membangun karya sastra tersebut. Unsur-unsur  

intrinsik  sendiri meliputi tema, latar, penokohan, alur, bahasa.  Unsur  inilah  

yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra. Sedangkan unsur 

ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar teks sastra itu sendiri, tetapi 

secara  tidak  langsung mempengaruhi bangun  atau  sistem organisme  teks  

sastra  yang  ikut mempengaruhi bangun cerita dalam sebuah karya sastra, 

namun sendiri tidak menjadi bagian di  dalamnya.13 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan proposal penelitian skripsi ini terdiri dari lima 

bab, dimana setiap babnya memiliki sub-bab. Sistematika tersebut antara lain: 

BAB I: Pendahuluan: Memaparkan  tahapan  perencanaan  penelitian  yang  

meliputi Pendahuluan  yang  berisi  latar  belakang masalah  yang membahas  

tentang kritik sosial.  Kemudian  bab  ini  juga  mencakup rumusan  masalah,  tujuan  

penelitian, Penelitian Relevan, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

                                                           
13 Victhor Fernando, Widyatmike Gede Mulawarman, Alfian Rokhmansyah, Pandangan 

Dunia Pengarang dalam Novel Mellow Yellow Drama karya Audrey Yu Jia Hui: 

Kajian Strukturalisme Genetik, (Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 2, No. 1, 2018), hlm. 73. 

http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/JBSSB/article/view/1015
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/JBSSB/article/view/1015
http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/JBSSB/article/view/1015
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BAB II: kritik sosial, film dan sosio-religi:  Bab  kajian  teori  yang  

menjelaskan  tinjauan umum tentang dakwah, dakwah dan media sosial, Islam 

moderat, film,  krtitik sosial dan unsur intrinsik dan ekstrinsik film  

BAB III: kritik sosial dalam film pendek cap-cip top : Sinopsis film Cap-

Cip Top, profil Ravacana Film, tim produksi, pemeran film Cap-Cip Top, dan kritik 

sosial dalam film pendek cap-cip top. 

BAB  IV: Analisis Kritik Sosial dalam Film Cap-Cip Top: Bab ini berupa 

Analisis terhadap data dari Film Pendek Cap-Cip Top, bagaimana kritik sosialnya, 

dan bagaimana relevansi terhadap sosio-religi masyarakat Islam di Indonesia. 

BAB V: Penutup: meliputi kesimpulan dan saran dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kritik Sosial Dalam Film Pendek Cap-Cip Top 

Kritik sosial dalam film Cap-Cip Top ini memiliki nilai penting bagi 

masyarakat, dimana dalam film tersebut setelah dianalisis berdasarkan unsur 

intrinsik maupun ekstrinsiknya. Film ini mengambarkan tentang sikap untuk 

tidak saling curiga terhadap orang lain, terlebih memiliki pikiran buruk untuk 

menjatuhkan orang lain. Kritik sosial digunakan untuk parameter untuk melihat 

bagaimana sosialisasi antar masyarakat berjalan dengan baik. 

2. Relevansi Terhadap Sosio-Religi Masyarakat Islam Indonesia 

Kritik sosial dengan nilai-nilai religi cukup menjadi sebuah pedoman 

masyarakat, dimana film Cap-Cip Top ini setelah dianalisis memiliki 

kesinambungan antara nilai Islam dengan film tersebut seperti adanya 

komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekrasan dan akomodatif terhadap 

budaya lokal. 

B. Saran 

1. Saran bagi Tim Produksi 

Untuk tim produksi, agar bisa terus meningkatkan kualitas filmnya baik dari 

segi visual maupun pesan yang ingin disampaikan sehingga dapat terus 

menghibur dengan memiliki nilai positif bagi masyarakat.  
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2. Saran bagi Masyarakat 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam penelitian dakwah 

di media sosial, sikap moderat sangatlah penting, kususnya di Indonesia sikap 

moderat sendiri adalah karakteristik dari Islam yang perlu disebar luasakan, 

wajah Islam yang berseri-seri harus dikembangkan untuk tercapainanya tujuan 

dari Islam sebagai Rahmat seluruh alam. 

3. Saran bagi Penelitian Selanjunya 

Diharapkan penelitian dapat dijadikan acuhan untuk peelitian selanjutnya agar 

dapat terus berkembang dari segala sisi. 
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